Perpustakaan Unik
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. KéSIHPULAN

Dari- pasil penelitian dan kesimpulan pada bab sebe-

lumnya maka dapat dislmpulkan sebagai berlkut:

1. Tidak ada hubungan ketergantungan antara juhlah
pendapatan rata-rata perhari sektor informal dengan lokasi
bioskop kelas II. Hal ini menyebabkan di tiap lokasi bios-

kop kelas II terdapat sektor Informal yang jumlahnya rela-

tif sama.

2. Ada hubuﬂgan ketergantungan antara jumlah pembeli
rata-rat perharl pada sektor Informal demgan lokasl
Bioskop "kelas II. Hal ini_disebabkan karena tlap 1lokasi
.Eioskop kelas II memiliki“nilai strategls yang berbeda-
beda, ada yang dekat dengan pusat-keramaian.kita‘dan ada
Qanq tidak dekat keramaian kota. -

3.Tidak ada hubungan.ketergantuhgan antpfa Fumlah jém
kerja sektor informal dengan lokasi bloskop kelas II. Hal
inl disebabkan karena diberlakukannya peraturan Pemerin-

tah Daerah Kodia Semarang mengenal waktu dlperbolehkannya

berjualan di lokasi tersebut.

4. Ada-ﬁubﬁngan ketergantungan antara jqﬁ{ah pegawai
pada sektor informal déngan lokasi bloskop kelas II. Hal
ini.dapat diéimpulkan bahwa lokasl yang ramai leblh banyak
mendatangkan pembeli dan akibatnya harus menambah Jumlah

tenaga untuk melayanl pembelil, demikian pula sebaliknya.
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5. Ada hubungan yang positlf antara Jjumlah pegawai
sektor iﬂformal dengan pembeli rata-rata perhari pada
sektor informal di sekitar lokasli bioskaop kklas II. Hal

ini berhubungan dengan nomor 4, yaltu semakin banyak

pembelinya maka akan semakin banyak membutuhkan tenaga.

6. Ada hubungan yang positif antara jumlah pegawai
sektor quorﬁal aengan pendapatan rata-rata ﬁerhari paéa
sektor informal di sekitar lokasi bioskop kelas II. Dapat
ditarik kesimpulan dengan pegawal yang semakin banyak maka
pendapatan sektor informal juga semakin banyak,lsebab pada
akhirnya pendapatan itu digqnakan Jwga untﬁk memberl gaji
pegéwaija. |

7. Ada hubﬁngan yang positlf antara jumlah jam kerja

]
'sektor informal dengan pembeli rata-rata perharl

pada
,sektor informal dl sekitar lokasi- bioskop kelas II. ‘Hal
ﬁni dapat ditarlk kesimpulan bahwa semakin lama jam kerja-
nya maka s?ﬁakin bertambah pula-kemungkinan untuk menda-
patkan lébiﬁ.banyak pembell.

.8' Tidak adé hubungan antara Jumlah jam kerjJa sektor
informal dengan pendapatan rata-rata perhari.pada sektor
15?5&&51“&1 sekitar lokasi biopskop kelas II. Hal ini dapat.
kita hubungkan dengan peruntungan seorang pedagang,' bahwa
tidak dapat diketahui ééngan pasti bef#ﬁa péhdépatan yang
Iaiperoleh walaupun sudah ditambah jam kerjanya. Dapat juga

" aisimpulkan bahwa tidak setiap jam adalah efektif untuk

menambah pendapatan. Mungkin dengan 4 jam sudah efektif,

tetapi ketika ditambah menjadl 7 jam menyebabkan kerugian
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» waktu, karena selama 3 jam tidak ada pembell. Faktor ke

mungkinan yang lain adalah Jjenis usaha dagang sektor

Informal 1fu, apakah tefgantung waktu atau tidak, misalnya

jenis makan besar sepertlil bakso, soto dan lain-lain akan

banyak laku antara Jjam makan (7 -9 malam).

9. BAda hubungén yang positlf antara pembeli pada

sektor informal di lokasi sekitar bioskop kelas II dengan
pendapatan fang diperoleh sektor informal Qi lokasi seki-

~ tar bioskop kelas II. Hal ini dapat dipastikan Kkarena
dengan pertambahan pembell maka pendapatannyapun akan

bertambah.

.2. SARAN

-

D?ri keslmpulan-kesimpulan di atas penulis menyaran-

kan sebagal berikut :

“ A

1.'Kar9na tldak ada ketergantungan antara pendapatan
dan lokasi bloskop, makallokasi penampurigan bagl sektor
informal bisal di 1etakk§n dan diatur di lokasi setiap
bloskop-kelas Il yang ada di Kodla Semarang.

2. Karena ada ketergantungan antara jumlah- pembeli
dan 163&51 bloskop, dimana bioskop kelas II yang dekat
dengan pusat kota (Simpang Lima) lebih banyak pembelinya
dar ipada yaﬁg-tidak dekat pusat kota, maka disarankan agar

: pengaturan jumlah pedagang yang menempatl lokasi bioskop

yang dekat pusat kota lebih banyak darlpada Qang tidak

dekat pusat kota.

)
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3. Karena tidak ada ketergantungan antara jumlah jam

kerja dengan lokasl bioskop, maka untuk peraturan Pemerin-

tah Daerah Kodla bahwa jam buka dasaran antara pukul 16.00

- pukul 24.00 bagi sektor informal di setiap lokasi blos-

kop kelas II, sudah tepat. : ‘ i

47" Rarena ada ketergantungan antara Jjumlah pegawai.
dengan lokasi bloskop kelas II, dimana semagin sedikit
pegawainya- semakin meﬁdekati lokaéi d{‘ sekltar "bioskop,
.ﬁaka disérankan agar penampungan sektor informal di seki-
ta¥ bioskop kelas Il diutamakan . yang 'memilik; pegawal
sedikit.

5. Karena ada hubungan positif antara jumlah pegawai
dengan jumlathembeli,-dimhma semakin: banyak pegawalnya
akan ‘semakin banyak’ pembgllnya, maka dengan demikian
sektor j1nforma1 yang dapat menarlk.pembeli lebih banyak,
daPat dilefakkan berdampingan dengan pedagang yang mempun-—
yai pegawal 1éb1h sedikifl_Dengan catatan jenis usahanya
berbedav.antara yang satu dengan yang lain. - contohﬁyé
pedagang makanan dan wafung rokok.

é. Ka;ena ada hubungan positif antara jumlah ‘pegawai'
dan Jjumlah pendapatan, dimana semakin banyak pegawalnya
akaﬁ semékin banyak pula pendapatannya, maka dengan demi-
kian sektor'iﬁforhal yvang dapat menguppplkan pendapatan
- lebih banyak, dapat diletakkan berdampingan dengan peda-
gang yang péndapatannya lebih sedikit. Dengan asumsi

pedagang yang dapat mengumpulkan pendapatan yang banyak

pasti daaat mengumpulkan pembelil yang banyak.
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7.  Karena ada hubungan pesltlf antara Jumlah Jam
kerda .sektor .informal dengan pembell ratﬁ—rata perhari
pada sektor informal di sekitar lokasi bioskop kelas 1II,;

maka sebalknya sektor informal menambah jﬁmlah Jam Xkerja-

nya. Dengan catatan tidak melanggar peraturan Pemerintah

Daerah Kodia Semaiahg.

8. Karéna tidak ada hubungan antara Jjumlah Jam kerja
dengan pendapataﬁ,smaka sebalknya sektor informal menambah
Jam kerja blla memang diperlukan séja'délam arti dapat
meénambah pendapatan. Dan jika perlu menambah Jjam keria,
bisa memilih wakfﬁ—waktu yvyang efektif  dimana .biasanya
ramai deﬂgan pembeli potensialnya, contohnya: Jjam masuk
atau keluarnya penonton, Jjam makap pagi, siapg atan malam
dan lain-lain. :

9. /Karena ada hubungan antara pertambahan pembelil
dengan peFtambahan pendapatan yang diperoleh sektor infor-
mél maka dianjurkan agar sektor Informal .mencarl tempat
yang banyak dikunjungi banyak orang, dllewati banyak orang

dan terlihat banyak orang. Dengan catatan tidak melanggar

peraturan Pemerlintah Daerah Kodla Semarang.
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